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ABSTRAK 

 

Jayanti, Riana Dwi, 2020. Hubungan antara Relasi Anak Perempuan-Ayah dan 

Kedewasaan Spiritual dengan Kecemasan. Tesis, Program studi: Magister Teologi, 

Konsentrasi Konseling,Sekolah Tinggi Teologi SAAT,Malang. Pembimbing: 

Juniawaty Suhendra, Ph.D. dan Heman Elia, M.Psi. Hal. x, 144.   
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Kecemasan dirasakan sebagai masalah yang mencolok di kehidupan manusia. 

Kecemasan dapat memberi dampak pada keadaan fisik dan psikologis. Kecemasan 

lebih rentan diderita oleh kaum perempuan. Perkembangan mental seorang 

perempuan sering kali dikaitkan dengan relasi dengan ayah mereka dan dengan 

masalah spiritual. Banyak orang berpendapat bahwa dengan kedewasaan spiritual 

maka tingkat kecemasan akan berkurang. Oleh sebab itu pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah apakah ada hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan 

kecemasan dan juga apakah ada hubungan antara kedewasaan spiritual dengan 

kecemasan. Berdasarkan pernyataan tersebut hipotesis yang dibuat adalah ada 

hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan kecemasan, serta ada hubungan 

antara kedewasaan spiritual dengan kecemasan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

diadakan penelitian.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung. Subjeknya adalah 50 mahasiswi persekutuan 

JOY Yogyakarta, berusia 18-25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara relasi anak perempuan-ayah dengan tingkat 

kecemasan (r = 0,151 dan p > 0,05.) yang menunjukkan hipotesis pertama ditolak. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kedewasaan spiritualitas dengan tingkat kecemasan (r = 0,169 dan p > 0,05.  ) 

yang menunjukkan hipotesis kedua ditolak.  

Penelitian ini memberikan masukkan bagi persekutuan JOY Yogyakarta dalam 

berperan mengurangi tingkat kecemasan anggota.  Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong peneliti selanjutnya untuk membahas topik kecemasan dalam 

kaitannya dengan relasi anak perempuan-ayah dan kedewasaan rohani, dengan subyek 

yang lebih banyak. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Psikolog sosial R.R. Willoughby menyatakan bahwa kecemasan merupakan 

karakteristik mental yang serius pada peradaban Barat.  Ia kemudian menunjukkan 

statistik yang mengukuhkan pernyataannya tersebut dalam bentuk data mengenai 

meningkatnya tiga masalah sosial yang ia percaya sebagai reaksi dari kecemasan yaitu 

bunuh diri, bentuk-bentuk gangguan mental dan perceraian.1  Setiap orang pernah 

merasa cemas.  Hal yang membedakan adalah tingkat kecemasan tersebut.  Selain 

perbedaan tingkat kecemasan, hal lain yang membedakan orang yang satu dengan 

yang lainnya adalah ada orang-orang yang cepat menjadi cemas dan ada juga orang 

yang tidak mudah cemas.   

Kecemasan dapat berdampak secara fisik dan psikologi.  Harvard Business 

Review melaporkan bahwa 60-90% orang yang mengunjungi dokter berhubungan 

dengan gejala-gejala stres.2  Di Indonesia, data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 

tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah prevalensi penderita gangguan cemas dan 

depresi pada penduduk di atas 15 tahun mencapai 6,1%.  Sedangkan prevalensi 

penderita gangguan mental pada penduduk di atas 15 tahun pada tahun 2013-2018 

sebesar 9,8% dari penduduk indonesia.  Sayangnya hanya 9% penderita gangguan 

 
1Rollo May, The Meaning of Anxiety, Rev. ed (New York: Norton, 1977), 16. 

2E.P. Ginting, Konseling Pastoral (Bandung: Jurnal Info Media, 2009), 114. 
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cemas dan depresi itu yang menjalani pengobatan medis dengan minum obat. Jadi 

91% penderita gangguan cemas dan depresi tidak menjalani pengobatan.3   

Kecemasan dapat menimbulkan berbagai penyakit karena infeksi.  Kecemasan 

cenderung menurunkan limfosit yang bertugas untuk melawan penyakit.  Selain itu, 

kecemasan memicu sistem saraf otonomik yang menjadi sebuah faktor di dalam 

berbagai organ tubuh.  Di dalam salah satu kajian riset, enam dari sepuluh penderita 

sakit jantung mengalami penutupan arteri koroner dan penurunan aliran darah ke 

jantung setelah berbagai peristiwa dan kecemasan yang secara emosional 

mengejutkannya.4  Penyakit yang ditimbulkan oleh kecemasan antara lain penyakit 

jantung, tekanan darah tinggi, beberapa bentuk asma, encok, paru-paru, gondok, 

arthritis, sakit kepala yang hebat dan sejumlah besar gangguan di perut, di samping 

radang lambung.5  Kecemasan juga berdampak pada sistem syaraf, sistem jantung dan 

pembuluh darah, sistem pernafasan, sistem kelenjar endokrin, dada, dan kelenjar 

keringat.6   

Sebuah penelitian dilakukan kepada 1204 lansia, yang diberikan beberapa 

pertanyaan berkaitan dengan kecemasan dan depresi dan diteliti kembali setelah dua 

tahun. Peserta juga dinilai keadaan fisiknya.  Hasilnya menunjukkan bahwa 

kecemasan dikaitkan dengan peningkatan gangguan fisik.  Kecemasan dikaitkan 

 
3Kementerian Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan “Hasil Utama 

Riskesdas 2018” (presentasi, Kementerian Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 

2019) diakses tanggal 19 Mei 2020, https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-

riskesdas-2018.pdf 

4Frank Minirth, Mengejar Kebahagiaan, terj. Diana Angelica (Yogyakarta: ANDI, 2005), 66. 

5John E. Haggai, Cemas? Frustasi?, terj. Yayasan Pekabaran Injil Immanuel (Jakarta: 

Yayasan Pekabaran Injil Immanuel, 1986), 89. 

6“How Anxiety Effects The Body,” letusfindout.com, diakses 19 Oktober 2011, 

https://www.letusfindout.com/how-anxiety-effects-the-body/ 

https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
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dengan penyakit jantung.  Depresi dikaitkan dengan asma.  Sedangkan kecemasan dan 

depresi dikaitkan dengan masalah penglihatan, hipertensi, asma, penyakit jantung dan 

masalah pencernaan.7 

Secara psikologis kecemasan dapat menyebabkan kurang tidur, kehilangan 

nafsu makan, toleransi yang rendah terhadap frustasi dan mudah marah.8  Insomnia, 

mimpi buruk, dan gangguan tidur yang lain sering kali berhubungan dengan gangguan 

kecemasan.  Dalam meta-analisis 177 studi, Benca dan rekan (1992) melaporkan 

bahwa individu dengan gangguan cemas membutuhkan waktu lebih lama untuk tidur 

pada malam hari, tidur tidak nyenyak dan kualitas tidur yang buruk.9  Kurang tidur 

sendiri memiliki efek negatif.  Kurang tidur mempengaruhi semua segi kehidupan, 

seperti yang telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian.  Orang-orang yang kurang 

tidur akan menunjukkan kelelahan sepanjang waktu, lamban berpikir, dan cenderung 

lebih irasional, dan lekas marah.  Sepertiga dari orang yang mengalami gangguan 

tidur mengaku tertidur ketika mengendarai kendaraan, sedangkan empat persen telah 

mengalami kecelakan karena kelelahan.  Gangguan tidur juga dapat menyebabkan 

menurunnya tingkat produktivitas dalam bekerja.10  Jadi ini seperti sebuah lingkaran 

masalah yang tidak pernah berakhir akibat gangguan kecemasan, masalah 

menghasilkan masalah. 

 
7Hee-Ju Kang et al., “Impact of Anxiety and Depression on Physical Health Condition and 

Disability in an Elderly Korean Population,” Psychiatry Investigation 14, no. 3 (2017): 240. 

8Archibald D. Hart, The Anxiety Cure. Terj. Harso Sutandyo (Batam: Interaksa, 2003), 231. 

9Allison G. Harvey et al., "Anxiety and Sleep," dalam The Handbook of Anxiety and Anxiety 

Disorder, ed. Martin M. Antony (Oxford: Oxford University Press, 2008), 661.  

10Hart, The Anxiety Cure, 285–286. . 
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Bahkan kecemasan dapat menyebabkan depresi dan kemudian dapat 

mendorong individu melakukan bunuh diri.  Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

melaporkan bahwa jumlah kematian akibat bunuh diri di dunia mendekati angka 

800.000 kematian pertahun atau satu kematian setiap 40 detik.  Kasus bunuh diri di 

Indonesia, menurut WHO tahun 2016 sebesar 875 kasus dan tahun 2017 sebesar 789 

kasus.  Angka kematian akibat bunuh diri di Indonesia tahun 2016 adalah 3,4/100.000 

penduduk.  Laki-laki 3x lebih cenderung meninggal karena bunuh diri dibandingkan 

dengan perempuan.  Kematian karena bunuh diri banyak terjadi pada usia produktif, 

yaitu 46% pada usia 25-49 tahun, dan 75% pada usia 15-64 tahun.11  Tingkat bunuh 

diri di Indonesia menempati urutan 159 di dunia.  Namun fenomena bunuh diri 

bukanlah sesuatu yang bisa diungkap dengan mudah.  Masalah itu lebih banyak 

berada di area tertutup, tidak boleh kelihatan sehingga terluput dari jangkauan 

survei.12 

Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat relasi antara gangguan kecemasan 

dengan tingkat usaha-usaha bunuh diri.  Penelitian dilakukan dengan cara wawancara 

kepada 34.653 orang dewasa antara 2004 dan 2005 di Amerika Serikat.  Hasilnya 

ditemukan bahwa di antara individu yang melaporkan riwayat percobaan bunuh diri 

seumur hidup, lebih dari 70% memiliki gangguan kecemasan.13  Dari pemaparan di 

 
11Fetty Ismandari, “Situasi dan Pencegahan Bunuh Diri,” Pusat Data dan Informasi 

Kementrian Kesehatan RI (2019): 3-5. diakses 11 Juli 2020, 
https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infodatin-Situasi-dan-

Pencegahan-Bunuh-Diri.pdf 

12Danu Damarjati, “Tingkat Bunuh Diri Indonesia dibanding Negara-Negara Lain,” Detik.com, 

diakses 11 Juli 2020, https://news.detik.com/berita/d-4391681/tingkat-bunuh-diri-indonesia-dibanding-

negara-negara-lain 

13Josh Nepon et al., “The Relationship Between Anxiety Disorders and Suicide Attempts: 

Findings From The National Epidemiologic Survey on Alcohol and Related Conditions,” Depression 

and Anxiety 27, no. 9 (September 2010): 791. 

https://www.cnnindonesia.com/tag/who
https://news.detik.com/berita/d-4391681/tingkat-bunuh-diri-indonesia-dibanding-negara-negara-lain
https://news.detik.com/berita/d-4391681/tingkat-bunuh-diri-indonesia-dibanding-negara-negara-lain
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atas terlihat begitu besar dampak yang ditimbulkan jika individu mengalami 

kecemasan yang sangat besar.  Kecemasan merupakan musuh masyarakat yang utama,  

yakni sebuah masalah mental yang serius. 

Setiap orang sebenarnya menyadari bahwa sangatlah tidak nyaman jika 

hidupnya dikontrol oleh kecemasan.  Segala cara dicoba untuk mengatasi kecemasan 

tersebut.  Farmasi menghabiskan banyak dana untuk mengembangkan dan 

memasarkan obat-obatan untuk mengatasi masalah kesehatan akibat kecemasan yang 

berkepanjangan.14  Obat-obatan untuk mengurangi gejala-gejala kecemasan telah 

dikembangkan di antaranya adalah tricyclic antidepressant (TCA), serotonin reuptake 

inhibitors (SSRI), monoamine oxidase inhibitor (MAOI), penenang benzodiazepine 

(benzos) dan adrenaline blockers.15   Ada banyak penelitian untuk membuktikan 

keefektifan obat-obatan untuk mengatasi depresi dan kecemasan.  The Lancet 

Psychiatry, melaporkan penelitian tentang tinjauan mengenai 21 obat antidepresan.  

Hasil penelitian mengambil beberapa kesimpulan antara lain obat antidepresan 

memberikan pengobatan yang efektif untuk orang dewasa dengan depresi sedang 

hingga berat pada fase akut.  Efektif yang dimaksud dalam penelitian ini berarti ada 

pengurangan gejala depresi 50% atau lebih selama periode delapan minggu.16 

Obat antidepresan itu memiliki efek samping seperti ketergantungan, sulit 

buang air besar, mulut kering, sakit kepala, tekanan darah tinggi, tekanan darah 

rendah, persoalan di dalam gairah atau kemampuan seksual, detak jantung yang cepat, 

 
14Ginting, Konseling Pastoral, 114. 

15Hart, The Anxiety Cure, 122. 

16Susan Heitler, “Antidepressants: A Research Update and a Case Example What Experiences 

Do People Have If They Take Antidepressants?,” Psychology Today, diakses 10 Juli 2020, 

https://www.psychologytoday.com/us/blog/resolution-not-conflict/201812/antidepressants-research-

update-and-case-example 

https://www.psychologytoday.com/us/blog/resolution-not-conflict/201812/antidepressants-research-update-and-case-example
https://www.psychologytoday.com/us/blog/resolution-not-conflict/201812/antidepressants-research-update-and-case-example
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kantuk dan penambahan berat badan.17  Efek samping obat antidepresan, dalam 

pengamatan penulis, juga dapat menimbulkan kecemasan kepada orang tersebut, jadi 

kembali lagi seperti sebuah lingkaran kecemasan yang tidak pernah putus.  Untuk itu 

diperlukan pengobatan secara menyeluruh misalnya pengobatan yang dikombinasikan 

antara psikoterapi, terapi tingkah laku kognitif dan pemberian obat.18 

Selain itu muncul juga program-program untuk mengatasi kecemasan, 

misalnya terapi tingkah laku kognitif, hipnoterapi, meditasi, relaksasi, psikoterapi, 

kelompok-kelompok pendukung, terapi kognitif dan sebagainya.19  Selain obat-obatan 

dan usaha-usaha untuk mengatasi kecemasan, munculnya buku-buku yang 

bertemakan cara-cara mengatasi kecemasan dan stres untuk membantu orang untuk 

mengatasi kecemasan.  Larisnya buku-buku bertemakan kecemasan menunjukkan 

bahwa orang sangat tidak nyaman terhadap kecemasan dan berusaha keras untuk 

mengatasinya.  Orang seringkali menyadari bahwa kecemasan itu sangat mengganggu, 

tetapi sering kali juga orang tidak mampu untuk mengatasi kecemasannya tersebut. 

Salah satu cara yang diusulkan untuk mengatasi kecemasan adalah melalui 

spiritualitas.  Spiritualitas dipandang mampu memberikan ketenangan yang 

dibutuhkan untuk mengatasi kecemasan.  Archibald D. Hart dalam bukunya The 

Anxiety Cure mengusulkan salah satu cara untuk mengatasi kecemasan adalah melalui 

spiritualitas.  Bagi orang Kristen, spiritualitas itu dilakukan melalui kegiatan 

mengalami kehadiran Allah, salah satunya melalui doa dan menditasi dengan 

 
17Hart, The Anxiety Cure, 115–119. 

18Ibid., 119. 

19Ibid., 162. 
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membaca Firman.20  Pemikirannya jika seseorang mengalami kehadiran Allah, ia akan 

tenang menghadapi hidup dan permasalahannya sehingga ia terbebas dari 

kecemasannya.21  Hal itu senada dengan pendapat dari Frank Minirth yang 

menyebutkan bahwa salah satu cara untuk mengatasi kecemasan adalah dengan 

menghafalkan ayat-ayat Alkitab.  Frank Minirth juga menyebutkan bahwa dengan 

semakin bertumbuhnya iman kepada Kristus, akan membuat orang semakin sedikit 

merasakan cemas karena semakin belajar bergantung kepada Allah, yang akan 

membantu menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi.22   

Dari pemaparan di atas, seolah-olah kecemasan dihubungkan dengan 

kehidupan spiritualitas.  Pendapat bahwa kecemasan kecemasan pada dasarnya 

merupakan masalah spiritualitas diungkapkan oleh Don Baker dalam bukunya Thank 

You Therapy.  Ia juga menyebutkan bahwa kecemasan bertentangan dengan iman.23  

Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Don Hawkins, yang menyebutkan 

bahwa kecemasan timbul karena kurangnya iman dan kegagalan untuk bergantung 

kepada Allah.24  Namun pendapat tersebut ditentang secara psikologi.  Psikologi 

mengatakan bahwa orang yang beragama yang memiliki iman kepada Allah dapat 

menunjukkan level kecemasan yang tinggi.25  Mengamati perbedaan pendapat 

 
20Ibid., 361–365. 

21Ibid., 368. 

22Minirth, Mengejar Kebahagiaan, 70. 

23Don Baker, Thank You Therapy (Wheaton: Victor Books, 1989), 15. 

24Don Hawkins, The Roots of Inner Peace (Grand Rapids: Kregel, 1996), 164. 

25Susan H. Jones, Leslie J. Francis, dan Chris Jackson, “The Relationship Between Religion 

and Anxiety: A Study Among Anglican Clergymen and Clergywomen,” Journal of Psychology and 

Theology 32, no. 2 (Juni 2004): 137. 
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tersebut maka sungguh menarik untuk meneliti relasi antara kedewasaan spiritual dan 

kecemasan.  Sekaligus juga untuk melihat pandangan Alkitab mengenai kecemasan.  

Banyak faktor yang menyebabkan kecemasan dan perbedaan tingkat 

kecemasan pada individu.  Salah satunya adalah faktor pengalaman masa kanak-

kanak.  Pengalaman masa kanak-kanak yang negatif dapat membuat individu rentan 

terhadap kecemasan yang tinggi.26  Pengalaman masa kanak-kanak dari individu 

merupakan pengalaman individu tersebut dibesarkan dan tumbuh, yaitu keluarga.  

Dalam sebuah keluarga, orang tua merupakan individu terdekat dari seorang anak.  

Setiap anak membutuhkan orang tua mereka dalam pertumbuhan.  Orang tua 

seharusnya memenuhi kebutuhan emosional anak, yaitu memberi pesan bahwa anak 

dicintai dan diinginkan oleh kedua orang tuanya.  Sungguh disayangkan banyak orang 

tua yang tidak memenuhi kebutuhan emosi anak-anaknya.  Robert Mulford dari 

American Humane Association sebagaimana dikutip oleh Grant L. Martin, 

mendefinisikan kehilangan secara emosional sebagai kehilangan yang dirasakan oleh 

anak ketika orang tua mereka tidak menyediakan pengalaman yang normal yang 

menghasilkan perasaan dicintai, diinginkan, aman dan berharga.27  Perasaan-perasaan 

tidak dicintai, tidak diinginkan, tidak berharga dan tidak merasa aman merupakan 

suatu perasaan yang tumbuh dari kejadian-kejadian masa kanak-kanak yang negatif.  

Pengalaman masa kanak-kanak yang banyak dialami oleh anak-anak adalah relasinya 

dengan orang tuanya.   

 
26Hart, The Anxiety Cure, 63. 

27Grant Martin, Counseling for Family Violence and Abuse: Resources for Christian 

Counseling 6 (Waco: Word Books, 1987), 139. 
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Anak-anak membutuhkan relasi dengan kedua orang tuanya, sayangnya 

banyak anak-anak tidak memiliki relasi dengan ayah mereka.  Pada tahun 1990 

sebuah sensus dilakukan di Amerika, ditemukan selama dua dekade, ada 

kecenderungan  anak diasuh orang tua tunggal.  25% anak di Amerika,  sekitar 14 juta 

anak hanya tinggal dengan ibu mereka.  Seltzer dan Bianchi pada tahun 1988 

melaporkan bahwa 35% anak tidak memiliki kontak dengan ayah kandung mereka 

dan 42% jarang berhubungan dengan ayah mereka.  Penelitian yang lain juga 

menyebutkan kurangnya peran ayah dalam pertumbuhan anaknya.28   

Penelitian tentang keterlibatan ayah dalam kegiatan dengan anak-anaknya juga 

seringkali di bawah keterlibatan ibu dengan anak-anaknya pada keluarga yang utuh.  

Hal yang menggembirakan adalah tingkat keterlibatan semakin meningkat. 

Berdasarkan data dari tahun 1980-an dan 1990-an, waktu ayah terlibat dalam kegiatan 

dengan anak-anak mereka adalah sekitar dua perlima waktu ibu terlibat dalam 

kegiatan dengan anak-anak mereka.  Pertengahan 1990-an menunjukkan bahwa ayah 

yang terlibat dengan anak-anak pada hari kerja adalah sekitar dua pertiga dari waktu 

ibu, dan pada hari akhir pekan hampir 90% dari waktu ibu.  Penelitian tahun 2001 

menyebutkan bahwa waktu ayah untuk terlibat dengan kegiatan dengan anak-anaknya 

hampir sama dengan waktu anak-anak dengan ibu mereka.29 

Di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik jumlah perceraian pada tahun 

2016-2018 terjadi 408.202 kasus.  Ada enam alasan penyebab perceraian di tahun 

 
28Johnson W. Brad, “Father Uninvolvement: Impact, Etiology and Potential Solution,” 

Journal of Psychology and Christianity 12, no. 4 (1993): 301. 

29Sandra L. Hofferth et al., “The Demography of Father: What Father Do,” dalam Hanbook of 

Father Involvement: Multidisciplinary Perspectives, ed. Catherine S. Tamis-LeMonda dan Natasha 

Cabrera (Mahwah: Lawrence Erlbaum Associates, 2002), 67.  
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2018.  Penyebab perceraian yang menduduki peringkat pertama adalah perselisihan 

dan pertengkaran yang terus terjadi sebanyak 183.085 kasus.  Sedangkan penyebab 

perceraian yang menduduki peringkat kedua adalah salah satu pihak meninggalkan 

pihak yang lain sebanyak 71.623 kasus.30  Jika melihat salah satu penyebab perceraian 

adalah salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain maka ada kemungkinan besar 

anak dibesarkan dengan orang tua tunggal.  Lepas dari kemungkinan dibesarkan oleh 

orang tua tunggal, dari penyebab utama perceraian yaitu perselisihan dan 

pertengkaran yang terus terjadi dapat memungkinkan seorang anak tidak memiliki 

relasi yang baik dengan orang tua mereka. 

Satu hal yang menyedihkan di tengah penelitian yang menunjukkan kurangnya 

relasi ayah dengan anak, penelitian yang dilakukan oleh D. Ross Parke dan D.B. 

Sawin menyebutkan ayah lebih banyak memberikan waktu buat anak laki-lakinya dari 

pada anak perempuannya, perbandingannya 4:1.  Penelitian yang lain, meneliti ayah 

yang di rumah dengan bayi di usia 3 minggu dan 3 bulan menyebutkan bahwa ayah 

lebih terlibat dengan anak laki-laki dibanding dengan anak perempuan.  Para ayah 

lebih menyentuh, menunjukkan mainan kepada anak laki-laki daripada kepada anak 

perempuan dan memandang wajah anak laki-laki lebih sering dibanding kepada anak 

perempuan.  Penelitian yang lain lagi di Amerika dan Swedia menunjukkan bahwa 

ayah lebih rela mengatasi anak laki-laki yang sulit dibanding dengan anak perempuan 

yang sulit.31   

 
30Kementerian Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan “Hasil Utama 

Riskesdas 2018” (presentasi, Kementerian Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 

2019) diakses tanggal 19 Mei 2020, https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-

riskesdas-2018.pdf 

31H. Norman Wright, Always Daddy’s Girl: Understanding Your Father’s Impact on Who you 

are (Ventura: Regal Books, 1989), 120–121. 

https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf
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Anak perempuan sangat membutuhkan ayahnya, sama seperti membutuhkan 

ibunya.  Jika tidak ada keterlibatan ayah dalam kehidupan anak perempuan akan 

menimbulkan dampak-dampak yang negatif bagi kehidupan anak perempuan.  

Banyak penelitian juga menunjukkan bahwa penderita gangguan cemas lebih banyak 

diderita oleh perempuan dibanding dengan laki-laki.32  Di Amerika, hasil dari Survei 

Komorbiditas Nasional (NCS) yang dilakukan pada 1990-1992, National Institute of 

Mental Health (NIMH) Studi Epidemiologi Kolaboratif Psikiatri (CPES) dari 2002-

2003 mengungkapkan bahwa perempuan lebih mungkin mengalami gangguan cemas 

dibandingkan dengan pria.33  Dengan alasan tersebut maka tulisan ini akan membahas 

tentang hubungan relasi anak perempuan-ayah dengan kecemasan.   

Dari pemaparan di atas, hubungan antara kecemasan dengan kedewasaan 

spiritual dan kecemasan dengan relasi anak-perempuan ayah menarik dan penting 

untuk dikaji dan diteliti.  Ketertarikan penulisan ini juga didasari atas pengalaman 

penulis dalam pelayanan di Persekutuan JOY Indonesia di Yogyakarta.  Persekutuan 

ini bergerak di pelayanan mahasiswa Kristen dan Katolik.  Penulis bertemu dengan 

mahasiswa-mahasiswa yang mengalami kecemasan dengan berbagai bentuk gangguan 

kecemasan.  Berdasarkan pengamatan tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih 

luas tentang kecemasan.  Anggota persekutuan JOY, banyak berjenis kelamin 

perempuan.  Penulis banyak berinteraksi dan terlibat dalam pembicangan dan 

konseling dengan anggota persekutuan yang berjenis kelamin perempuan.  Banyak di 

 
32David A. Clark dan Aaron T. Beck, Cognitive Therapy of Anxiety Disorders: Science and 

Practice (New York: Guilford, 2011), 12. 

33Isha Jalnapurkar, Melisa Allen dan Teresa Pigott, “Sex Differences in Anxiety Disorders: A 

Review,” Psychiatry, Depression & Anxiety 4 (Juli 21, 2018): 1. 
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antara mereka yang memiliki relasi yang tidak dekat dengan ayah mereka dan 

beberapa mengalami masalah dengan ayah mereka.  

Maka dari itu penulis tertarik untuk melihat hubungan antara kecemasan 

dengan relasi anak perempuan-ayah.  Selain itu, mengingat keberadaan persekutuan 

JOY sebagai tempat pembinaan rohani kepada anggota, penulis tertarik untuk melihat 

hubungan antara kecemasan dengan kedewasaan spiritual.  Jika nantinya ditemukan 

adanya hubungan antara kecemasan dan kedewasaan spiritual, maka akan menjadi 

bahan pertimbangan untuk memutuskan bentuk-bentuk pendampingan kepada 

anggota, bahan-bahan pelatihan dan pemuridan untuk meningkatkan kedewasaan 

spiritual mereka.  Jadi harapannya dengan meningkatkan kedewasaan spiritual 

anggota, kecemasan yang anggota alami dapat teratasi atau berkurang tingkat 

kecemasannya.  

Dalam penelitian ini hubungan ketiga variabel tersebut akan diteliti lebih 

lanjut.  Dengan demikian, penelitian ini diberi judul, “Hubungan antara Relasi Anak 

Perempuan-Ayah dan Kedewasaan Spiritual dengan Kecemasan.” 

 

Perumusan Masalah 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut ini: 

1. Apakah terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan kecemasan? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kedewasaan spiritualitas dengan kecemasan? 
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Hipotesis 

 

1. Ada hubungan negatif antara relasi anak perempuan-ayah dengan tingkat 

kecemasan.  Semakin dekat relasi anak perempuan-ayah maka semakin rendah 

tingkat kecemasan.  Sebaliknya semakin jauh relasi anak perempuan-ayah maka 

semakin tinggi tingkat kecemasan 

2. Ada hubungan negatif antara kedewasaan spiritualitas dengan kecemasan.  

Semakin tinggi tingkat kedewasaan spiritual maka semakin rendah tingkat 

kecemasan.  Sebaliknya semakin rendah tingkat kedewasaan spiritual maka 

semakin tinggi tingkat kecemasan. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penulisan tesis ini memiliki tujuan untuk mengetahui jawaban yang 

diungkapan dalam perumusan masalah yang telah penulis paparkan sebelumnya. 

Berikut tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini: 

1. Memberikan informasi mengenai ada tidaknya hubungan antara relasi anak 

perempuan-ayah dengan tingkat kecemasan.  

2. Memberikan informasi mengenai ada tidaknya hubungan antara kedewasaan 

spiritualitas dengan kecemasan. 

3. Memberikan informasi tentang pentingnya relasi anak perempuan dengan ayahnya 

dan kedewasaan spiritualitas untuk mengatasi kecemasan, jika hasil penelitian ini 

mengukuhkan adanya hubungan antara relasi anak perempuan dengan ayahnya 

dan kedewasaan spiritualitas dengan kecemasan.  
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Manfaat Penelitian 

 

Jika hasil penelitian ini mengukuhkan adanya hubungan antara relasi anak 

perempuan dengan ayahnya dan kedewasaan spiritualitas dengan kecemasan maka 

penelitian ini dapat menolong untuk mengatasi kecemasan atau mengurangi tingkat 

kecemasan dengan meningkatkan kedewasaan spiritual.  Bagi orang tua juga dapat 

meningkatkan atau memperbaiki relasi anak perempuan-ayah, sehingga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan seorang anak perempuan. 

 

Kerangka Teoritis 

 

Penjabaran masalah di atas di gambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Teoretis 

 

Bagan ini menggambarkan kerangka teoretis dalam menemukan adanya 

hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan tingkat kecemasan dan 

hubungan antara kedewasaan spiritualitas dengan kecemasan. 

 

 

 

Relasi anak 

perempuan-ayah 

Kedewasaan Spiritual 

Kecemasan 
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Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini akan dibatasi dengan kriteria berikut: 

1. Perempuan yang didapat dari anggota persekutuan JOY di Yogyakarta, yang 

berusia antara 18-25 tahun. 

2. Perempuan yang beragama Kristen atau Katolik 

 

Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian ini dibagi dalam enam bab dengan topik-topik pembahasan sebagai 

berikut: 

1. Bab pertama memaparkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua membahas tinjauan teoretis mengenai kecemasan, relasi anak 

perempuan-ayah dan kedewasaan spiritualitas, serta kaitan antara ketiga hal 

tersebut.  Bagian ini diakhiri dengan hipotesis penelitian. 

3. Bab ketiga membahas tinjauan teologis mengenai kecemasan dan contoh dari 

Alkitab tentang kecemasan. 

4. Bab keempat membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk di dalamnya variabel penelitian, instrumen penelitian, subyek penelitian, 

prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data. 

5. Bab kelima merupakan pemaparan hasil penelitian. 

6. Bab keenam merupakan kesimpulan, diskusi dan saran yang berhubungan dengan 

penelitian 
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